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Kata ‘ibad al-Rahman (3t & oes, 1l ) terdiri dari dua suku kata yaitu ‘ibad
(3L =) dan rahman ( e ).

Kata ‘ibad (2L =) berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk jama’ dari
kata ‘abdun (& ) yang berarti hamba, yang memiliki beberapa makna yaitu
kehalusan, keramahan, kerendahan, kehinaan, dan kekerasan dan kekejaman.

Volume: 1
Nomor : 2

KEYWORDS Diartikan juga sebagai hamba-hamba Allah yang taat kepada Nya, atau

mereka yang bergelimang dosa dan telah menyadari dosanya. Kata b =
‘Ibad al-Rahman, QS al- terulang sebanyak 20 kali dalam al-Qur’an, dan 2 kali digandengkan dengan
— ps ’ kata b e (es, ) disurah yang jadi pembahasan dan pada surah al-
Furqan/25:63-77 Zukhruf/43:19.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata rahman (o<~ 1) diartikan sebagai belas
kasih, pengasih . Kata ini memiliki akar kata s> terdiri dari huruf-hurufra, (L)
ha, () dan mim (s) yang bermakna kelemahlembutan, kehalusan, belas kasih.
Menurut Syeikh Muhammad Abduh yang di kutip oleh M. Quraish Shihab
dalam tafsirnya yaitu Allah mencurahkan rahmat yang sempurna tapi
sementara, dan yang dicurahkan-Nya kepada semua makhluk. Kata ini dalam
pandangan Abduh adalah kata yang menunjukkan sifat fi’il / perbuatan Tuhan.
Ini antara lain dapat berarti bahwa Allah mencurahkan rahmat yang sempurna
dan menyeluruh, tetapi tidak langgeng secara terus menerus. Rahmat
menyeluruh tersebut menyentuh semua manusia, mukmin atau kafir, bahkan
menyentuh seluruh makhluk di alam raya, tetapi karena kesementaraannya,
maka ia hanya berupa rahmat di dunia saja.

1. PENDAHULUAN

Berbagai kasus moral terus muncul di berbagai media massa, baik cetak maupun elektronik.
Merebaknya KKN yang semakin membudaya, pelanggaran HAM, kasus narkoba dikalangan
pelajar dan mahasiswa yang menjadi terkesan biasa di mata masyarakat, geng motor,
pornografi, tawuran, peristiwa perampokan yang dapat menimbulkan kekhawatiran
mengancam eksitensi bangsa Indonesia telah pudar dan menghilangnya karakter bangsa.'
Selanjutnya yang membuat aneh lagi pelakunya kebanyakan kalangan pemuka agama
terutama agama Islam sendiri dan orang yang terpandang dari segi keilmuan yang
dimilikinya.” Terpandang dalam segi keilmuannya tetapi mengabaikan nilai-nilai yang
tercantum dalam al-Qur’an.

'I Cahyani, Pendidikan Karakter Bangsa berbasis Budaya, (Yogyakarta: Kepel Press, 2010), h. 224.
M. Fuad Nassar, Jurnal Islam : Save Kementrian Agama, (2014), h. 5-7.
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Nilai-nilai tersebut secara tidak langsung mulai terkikis sedikit demi sedikit dan hampir
semuanya menghilang begitu saja. Hal tersebut dapat terjadi akibat kurangnya kesadaran,
pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Oleh karena itu
sangatlah ironis kalau menggunakan label muslim atau Islam lalu tindakan atau perilakunya
menggannggu hak dan kehormatan orang lain.’
Kondisi seperti ini, tidak sesuai dengan tujuan penciptaan manusia yakni penyembahan
kepada Allah swt. Penyembahan berarti ketundukan manusia kepada ajaran Allah dalam
menjalankan kehidupan dimuka bumi, baik yang menyangkut hubungan vertikal (manusia
dengan Allah), maupun horizontal (hubungan sesama manusia). Idealnya untuk menjadi
seorang hamba, segala bentuk ibadah kepada Allah swt. harus direalisasikan baik ibadah yang
bersifat mahdah, maupun ibadah yang ghairu mahdah.*
Seperti dalam QS al-Zariyat/51:56; ) ]
Osaad ¥) Gy Gadl EAIS g

Terjemahnya:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepadaku.’
Ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa, kedudukan manusia dalam sistem
penciptaannya adalah sebagai hamba Allah. Kedudukan ini berhubungan dengan hak dan
kewajiban manusia di hadapan Allah sebagai penciptanya. Kemudian tujuan penciptaan
manusia adalah untuk menyembah kepada Allah swt.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian ‘Ibad (Hamba)

Dalam Kamus Bahasa Indonesia hamba di artikan sebagai abdi, budak belian.’ Kata ini
berasal dari kata 33w — a3 — & (‘abada- ya’budu- ‘ibadatan) yang berarti beribadah, hamba

’Abd. Rahman, Fikih Sosial (Individu dan Masyarakat dalam Interaksi), (Cet.I; Makassar: Alauddin
University Press, 2010), h. 51.

‘Ibadah mahdah (murni) adalah ibadah arti khusus, yaitu segala sesuatu bentuk pengabdian manusia
(hamba) kepada Allah secara langsung sesuai dengan ketentuan syarat dan rukunnya seperti iman, shalat dan
puasa, kemudian ibadah ghairu mahdah yaitu ibadah dalam bentuk sikap, ucap, dan tindakan seseorang yang
dilakukan atas dasar niat yang ikhlash, yang pelaksanaannya diserahkan kepada pelakunya sesuai dengan situasi
dan kondisi seperti sistem keluarga (perkawinan dan warisan, sistem perekonomian, dan sistem politik
pemerintahan. Lihat Hassan Saleh, Kajian Fighi dan Fighi Kontemporer, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2008 ), h. 10.
Lihat juga Teungku Muhammad Hasbi ash-Siddieqy, Kuliah Ibadah (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2010), h. 4.

Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris,
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 523.

6Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), h. 518.
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sahaya, budak.” Kata ini terdiri dari kata ‘Ain (8) ba (<) dan dal (%), yang memiliki beberapa
makna yaitu kehalusan, keramahan, kerendahan, kehinaan, dan kekerasan dan kekejaman.8
Ada beberapa bentuk perubaha kata hamba dalam al-Qur’an yang memiliki makna berbeda
diantaranya & (“abdun), 33« (‘ibadah), 3 (‘ibad), dan s (“abid).

Kata ‘abdun dalam kitab Maqayis al-Lugah bahwa dapat dipahamai sebagai kata yang
bersifat pasif dan penyembahannya masih bersifat umum, bisa saja dia sebagai hamba yang
menyembah jabatan, berhala dan benda-benda lainnya selain Allah swt.” Menurut Ibnu
Manzur, kata ini memiliki dua arti. Pertama, a/-Insan (OW¥)), artinya manusia, baik yang
statusnya hamba sahaya atau merdeka. Ini adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al/-‘abd
artinya hamba sahaya.'”

Sibawaih yang dikutip M. Quraish Shihab mengatakan, pada mulanya kata ‘abd adalah kata
sifat, kemudian digunakan sebagai nama. Di dalam bentuk kata kerja, ‘abada berarti
menundukkan diri atau menampakkan kehinaan atau kerendahan hati (a/- ‘Ubﬁdzyab).nAl—
Asfahani menambahkan bahwa ‘%badah lebih tinggi nilainya dari pada ‘ubudiyah. Di dalam
ibadah, manusia sebagai hamba menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan
melahirkan kerendahan dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang yang taat dan
tunduk kepada tuannya, tanpa menolak, membantah, atau membangkang perintahnya."?

Kata ‘7bad memiliki arti sama yaitu hamba. Namun, dalam pemaknaannya yaitu kata yang
bersifat aktif yang senantiasa beribadah kepada Allah swt. dan mengingat Allah
bagaimanapun keadaannya. Penisbahan kata ibad hanya diberikan kepada orang yang
senantiasa menyembah Allah swt."

Kata ‘abid memiliki arti penyembah berhala.'* Di dalam al-Quran kata ini memiliki konotasi
yang jelek seperti menyifati orang-orang kafir dan orang yang bermaksiat kepada Allah.
Seperti dalam QS Ali ‘Imran/3:181 dan 182, al-Anfal/8:51, 52.1°

2.2. Pengungkapan Kata Hamba dalam al-Qur’an

Kata hamba dalam al-Qur’an dan seluruh kata seakar dengannya disebut 275 kali. Dari segi
bentuknya, terbagi atas 5 macam yaitu: 7/ madi, fi‘l mudari’, isim masdar, dan isim fa G11°

"Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab Indonesia ( Cet. XIV; Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 886- 887.

¥Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al-Lugah, Juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr,
1979 M/1399H), h. 205.

?Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Maqayis al-Lugah, Juz 4, h. 205.

""Muhammad bin Mukrim bin Manzur al-Fariqi al-Misri, Lisan al-‘Arabi, Juz 3 (Cet. I; Beirut: Dar
Sadir, t.th), h. 273.

"M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Cet. 1; Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h. 323

"2Abi al-Qasim al- Husain bin Muhammad al-Ma’ruf Bi al-Ragib al-Asfahani, A/-Mufaradat i Garib
al-Qur’an, Juz 2, (Beirut:Dar Fikr, t.th), h. 415

"*Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al-Lugah, Juz 4, h. 205.

' Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab Indonesia, h. 887.

'> Abi al-Qasim al- Husain bin Muhammad al-Ma’ruf Bi al-Ragib al-Asfahani, A/-Mufaradat 7 Garib
al-Qur’an, Juz 2, h. 415
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1. Fi‘'l Madi (Verba Lampau)

Term hamba dalam verba lampau terulang sebanyak 5 kali dalam al-Qur’an. Satu kali dalam
bentuk = yakni dalam QS al-Ma’idah/5:60, satu kali dalam bentuk aixe yakni dalam QS al-
Kafirun/109:4, satu kali dalam bentuk W yakni dalam QS al-Nahl/16:35, satu kali dalam
bentuk aalae yakni dalam QS al-Zukhruf/43:20, satu kali dalam bentuk <& yakni QS al-
Syu’ara/26:22.

2. Fi‘l Mudari‘ (Verba Sedang)

Term hamba dalam verba sedang terulang sebanyak 81 kali dalam al-Qur’an, yaitu 13 kali
dalam bentuk i yakni dalam QS al-An’am/6:56, Yunus/10:104, 104, al-Ra’d/13:36, al-
Naml/27:91, Yasin/36:22, al-Zumar/39:11, 14, 64, Gafir/40:66, al-Kafirun/109:2, 3, 5. Dalam
bentuk 325 terulang sebanyak 3 kali dalam QS Maryam/19:42, 44, al-Naml/27:43. Dalam
bentuk 's223 sebanyak 7 kali yaitu QS Hud/11:2, 26, Yusuf/12:40, Yasin/36:60, Fusilat/41:14,
al-Ahqaf/46:21. Dalam bentuk G425 terulang sebanyak 23 kali yaitu al-Baqarah/2:83, 133,
172, al-Ma’idah/5:76, Yunus/10:28, 104, Yusuf/12:40, al-Nahl/16:114, al-Anbiya/21:114,67,
98, al-Syu’ara/26:70, 75, 92, al-‘ Ankabut/29:17, 17, al-Safat/37:85, 95, 161, al-Fusilat/41:37,
al-Zukhruf/43:26, al-Mumtahana/60:4, al-Kafirun/109:2. Dalam bentuk = sebanyak 7 kali
yakni terdapat dalam QS. Al-Fatiha/1:5, al-Baqarah/2:133, Ali-‘Imran/3:64, Hud/11:62,
Ibrahim/14:35, al-Syu’ara/26:71. Dalam bentuk séa2d sebanyak 1 kali yakni dalam QS al-
Zumar/39:3, dalam bentuk 2= sebanyak 8 kali yakni dalam QS Hud/11:62, 87, 109, 109,
Ibrahim/14:10, al-Haj/22:11, Saba/34:43. Dalam bentuk )s& sebanyak 3 kali yakni dalam QS
Al-Taubah/9:31, al-Bayyinah/98:5, Quraisy/106:3, dalam bentuk (s sebanyak 12 kali
yakni dalam QS Yunus/10:18, Hud/11:109, al-Nahl/16:73, al-Kahfi/18:16, Maryam/19:49, al-
Haj/22:71, al-Furqan/25:17, 55, al-Qasas/28:63, Saba/34:40, 41, al-Safat/37:22. Dalam bentuk
942 sebanyak 1 kali dalam QS al-Nur/24:55, dalam bentuk W 5= sebanyak 1 kali yaitu QS.
al-Zumar/39:17, dalam bentuk ¢s4=! sebanyak 1 kali dalam QS al-Zariyat/51:56.

Secara umum penggunaan F7’/ Mudari’ dimaksudkan untuk menunjukkan suatu peristiwa
yang sedang atau akan terjadi (masa depan).'” Terkadang pula bentuk Fi’/ Mudari’ berarti
terus merllgerus bila ada garinah (tanda), misalnya gabungan antara bentuk F7°/ Madi dan Fi’l
Mudari’.

Dalam hal ini term hamba yang diungkap al-Qur’an dengan £’/ Mudari’, menunjukkan bahwa
pelakunya menyembah secara terus menerus, baik yang dilakukan umat terdahulu sebelum
Rasulullah saw., maupun penyembahan yang dilakukan oleh orang kafir secara umum,

'"“Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi, Mu‘jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an (Cet. I; Kairo: Dar al-Kutub
al-Misriyah, 1364 H), h. 441-445.

""Muhammad Galib M, Fasik : Makna dan Cakupannya, h. 48.

"®Jalaluddin Rahman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut Quran (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.55
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termasuk pula penyembahan yang dilakukan oleh umat Nabi Muhammad saw. Seperti yang
d1ungkap dalam QS Ibrahim/14:10; |
Y\?.u\ & ijuu-uuda\ul\eSJayJ?&yJw?ﬂ)M?SﬁMuajiUubw\Jhlﬁ“-\«ﬂu\uﬁ\?’gﬁ.u’ &dd
umglh&aahylﬁhjb\ Yoy S8 Las bjMau‘ u\gu).ahluw
Terjemahnya:
Rasul-rasul mereka berkata , “Apakah ada keraguan terhadap Allah, Pencipta Langit dan
Bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman) agar Dia mengampuni sebagian dosa-dosamu dan
Menangguhkan (siksaan)mu sampai waktu yang ditentukan?” Mereka berkata “Kamu
hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu ingin menghalangi kami (menyembah) apa yang
dari dalllsllu disembah nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang
nyata.”
Ayat di atas menjelaskan pemberian peringatan dari Rasul-rasul (verba lampau) kepada
kaumnya tentang ke-ilahian Allah swt. sebagai satu-satunya Tuhan yang berhak diibadahi
atau disembah. Kemudian hal ini juga bisa dilihat pada QS Ibrahim/14:35;
euy‘mu\@g@aa\‘gh.a\ ..\.U\ 34 Jaa\&_u‘ubb.ﬂdlﬂéu .
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri
yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.”
Ayat diatas menjelaskan tentang permohonan Ibrahim kepada Allah swt. (verba lampau)
untuk menjadikan Mekkah sebagai negeri yang aman.
Dari dua alternatif tersebut, dapat dipastikan bahwa penggunaan term hamba dalam bentuk
1i°’l mudari’ untuk waktu yang sudah berlalu hanyalah untuk menunjukkan kejelekan serta
betapa buruknya sifat tersebut, mengingat bahwa keadaan masyarakat Mekkah pada masa
dahulu yang suka menyembah berhala.

3. Fi’l Amr
Term hamba dalam £77/ amr terulang sebanyak 37 kali dalam al-Qu’ran, yaitu dalam bentuk
2¢§ sebanyak 3 kali dalam QS. al-Hijr/15:99, al-Zumar/39:66, 2, dalam bentuk %l sebanyak
1 kali dalam QS. Taha/20:14, dalam bentu s&& sebanyak 2 kali dalam QS Hud/11:23,
Maryam/19:65. Dalam bentuk 'suel sebanyak 21 kali dalam QS al-Baqarah/2:21, al-
Nisa/4:36, al-Ma’idah/5:72, 117, al-A’raf/7:59, 65, 73, 85, Hud/11:50, 61, 84, al-Nahl/16:36,
al-Haj/22:77, Gafirun/23:23, 32, al-Naml/27:45, al-‘Ankabut/29:16, 36, al-Zumar/39:15, al-
Najm/53:62. Dalam bentuk ¢s4ld sebanyak 3 kali dalam QS al-Anbiya/21:25, 92, al-
‘Ankabut/29:56. Dalam bentuk 933-\993 sebanyak 1 kali dalam QS Yasin/36:61, dalam bentuk
i sebanyak 6 kali dalam QS Ali-‘Imran/3:51, al-An’am/6:102, Yunus/10:3, Maryam/19:36,
al-°Ankabut/29:17, al-Zukhruf/43:64.
Term hamba dalam bentuk kata kerja perintah (7i’/ Amr) hanya muncul sebanyak 38 kali
dalam al-Qur’an. Semuanya merupakan bentuk perintah seruan untuk tetap konsisten
menyembah kepada Allah swt. Seperti dalam QS. al-Zumar/39:66; ) ) .

G SURY Ga B8 B2 B A

"Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, h.
256.

“Kementrian Agama RI, A/-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, h.
264.
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Terjemahnya:
Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk
orang-orang yang bersyukur.?'”
Ayat di atas menjelaskan agar Allah saja yang harus di sembah, supaya dapat menjadi hamba
atau kaum yang bersyukur.

4.  Isim Masdar (Verbal Noun atau Makna Kerja)

Term hamba dalam bentuk masdar terulang sebanyak 14 kali dalam al-Qur’an yaitu dalam
bentuk &= sebanyak 6 kali terdapat pada QS al-Nisa/4:172, al-Nahl/16:75, al-Isra’/17:3, al-
Kahfi/18:65, Maryam/19:93, al-‘Alaq/97:10. Dalam bentuk 82 sebanyak 1 kali terdapat
pada QS al-Kahfi/18:110, dalam bentuk aSiae sebanyak 1 kali dalam QS Yunus/10:29, bentuk
kata 4le sebanyak 4 kali dalam QS al-Nisa/4:172, al-A’raf/7:206, Maryam/19:65, al-
Anbiya/21:19. Bentuk kata agsab=s sebanyak 2 kali dalam QS Maryam/19:82, al-Ahqaf/46:6.
Secara umum diketahui bahwa isim masdar atau verba infinitive merupakan kejadian atau
peristiwa yang tidak dikaitkan dengan waktu tertentu. Dengan kata lain, isim masdar
merupz;l;an perubahan kata kerja menjadi kata benda (abstrak) setelah dibebaskan dari unsur
waktu.

5. Isim Fa‘il (Ajektif Aktif atau Pelaku)

Term hamba yang diungkapkan dengan menggunakan 7sim fa’il terulang sebanyak 138 kali
dalam al-Qur’an, jumlah tersebut terbagi dalam 3 bentuk, yaitu:

a. Dalam bentuk Tunggal (Mufiad) disebutkan sebanyak 24 kali dalam bentuk +=d) sebanyak
10 kali dalam QS al-Baqarah/2:178, 178, 221, Maryam/19:30, Saba/34:9, Sad/38:30, 44 al-
Zukhruf/43:59, Qaf/50:8, al-Jin/72:19. Dalam bentuk Y sebanyak 5 kali terdapat pada QS
al-Baqarah/2:23, al-Anfal/8:41, Sad/38:18, 41, al-Qamar/54:9. Dalam bentuk <& sebanyak 1
kali QS al-Kafirun/109:4, Dalam bentuk & sebanyak 7 kali QS al-Isra/17:1, al-Kahfi/18:1,
Maryam/19:2, al-Furqan/25:1, al-Zumar/39:36, al-Najm/53:10, al-Hadid/57:9. Dalam bentuk
e sebanyak 1 kali terdapat dalam QS Gafir/40:60.

b. Dalam bentuk Musanna disebutkan 1 kali dalam QS al-Tahrim/66:10.

c. Dalam bentuk Plural (Jamak) disebutkan sebanyak 113 kali dalam bentuk 3w sebanyak 20
kali dalam QS al-Baqarah/2:207, Ali-‘Imran/3:15, 20, 30, al-A’raf/7:193, al-Anbiya/21:26, al-
Furqan/25:63, Yasin/36:30, al-Saffat/37:40, 74, 128, 160, 169, Gafir/40:40, 44, 48, al-
Zukhruf/43:19, al-Dukhan/44:18, Qaf/50:16, al-Anbiya/76:6. Dalam bentuk (s)3= sebanyak
4 kali dalam QS al-Zumar/39:10, 16, 17, al-Zukhruf/43:68, dalam bentuk )2t sebanyak 2 kali
QS Ali-‘Imran/3:79, al-Isra’/17:5. Dalam bentuk & sebanyak 7 kali, al-Nisa/4:118, al-
Ma’idah/5:118, al-Hijr/15:40, al-Naml/27:19, Sad/38:83, al-Zumar/39:46. Dalam bentuk aSabe
sebanyak 1 kali QS al-Nur/24:32, dalam bentuk Y sebanyak 12 kali terdapat pada QS
Yusuf/12:24, al-Kahfi/18:65, Maryam/19:63, Fatir/35:32, al-Saffat/37:81, 111, 122, 132, 171,

'K ementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, h.
465.

2 Muhammad Galib M, Fasik : Makna dan Cakupannya, h. 53.
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Sad/38:45, al-Tahrim/66:10. Dalam bentuk e sebanyak 34 kali QS al-Bagarah/2:90, al-
An’am/6:18, 61, 88, al-A’raf/7:32, 128, al-Taubah/9:104, Yunus/10:107, IbRahim/14:11, al-
Nahl/19:2, al-Isra’/17:17, 30, 96, Maryam/19:61, al-Furqan/25:58, al-Naml/27:15, 59, al-
Qasas/28:82, al-‘Ankabut/29:62, al-Rum/30:48, Saba/34:39, Fatir/35:28, 31, 45, al-
Zumar/29:7, 16, Gafir/40:15, 85, al-Syura/42:19, 23, 25, 27, 27, al-Zukhruf/43:15, dalam
bentuk 2 sebanyak 17 kali, al-Baqarah/2:186, Ibrahim/14:31, al-Hijr/15: 42, 49, al-
Isra’/17: 53, 65, al-Kahfi/18: 102, Taha/20:77, al-Anbiya2l: 105, Gafirun/23:109, al-
Furqan/25:17, al-Syw’ara/26:52, al-‘Ankabut/29:56, Saba/34:13, al-Zumar/39:53, al-
Dukhan/44:23, al-Fajr/89:29. Dalam bentuk il sebanyak 5 kali terdapat pada QS Ali
‘Imran/3:182, al-Anfal/8:51, al-Haj/22:10, Fusilat/41:46, Qaf/50:29. Dalam bentuk <t
sebanyak 1 kali QS al-Tahrim/66:5, dalam bentuk (Os% sebanyak 5 kali QS al-
Baqgarah/2:138, al-Taubah/9:112, Gafirun/23:47, al-Kafirun/109:3, 5. Dalam bentuk (mate
sebanyak 5 kali QS al-Anbiya/21:53, 73, 84, 106, al-Zukhruf/43:81.

Kata yang berbentuk isim fa ‘il pada dasarnya menunjukkan tiga hal secara bersamaan, yakni
adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Dengan demikian,
suatu peristiwa yang diungkapkan dengan isim fa‘il mengandung ungkapan yang lebih
komplit dibanding jika diungkap dalam bentuk lain. Dalam salah satu kaidah tafsir yang
menyatakan bahwa kata benda dalam bentuk isim 7a i/ bersifat tetap dan permanen. Namun,
kaidah ini belum begitu valid untuk diterapkan pada semua bentuk isim fa‘il dalam al-
Qur’an, tapi secara umum kaidah ini dapat diterima.”> Dengan demikian, term hamba yang
diungkap dengan isim fa‘il mengandung makna bahwa penghambaan seseorang sudah
mendarah daging dalam diri seseorang (menjadi bagian diri seseorang).

Misalnya dapat dilihat dalam QS Sad/38:30; L )
Gl gl Ad) Madl add Glasbi 39500 a3y

Terjemahnya:
Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik- baik hamba.
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya).**
Ayat di atas menjelaskan tentang kelahiran seorang penerus dari Nabi Daudas. yaitu anaknya
sendiri bernama Sulaiman as. diberitakan dalam al-Qur’an sebagai sebaik-baik hamba. Dalam
contoh lain QS Gafir/40:60; . y . ) )
CrAN s la Aake B8 Gkl Gull &) S ol (Ss80 485 0B
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.*"
Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat penghambaan seorang hamba sudah mutlak dimiliki
setiap manusia.

“Harifuddin Cawidu, Konsep Kufi- dalam al-Qur’an : Suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan TafSir
Tematik, (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 38-39.

**Kementrian Agama RI, A/-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, h.
455.

“Kementrian Agama RI, A/-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, h.
474.
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2.3. Al-Rahman (Yang Maha Penyayang)

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata Rahman diartikan sebagai belas kasih, pengasih.”® Kata
ini memiliki akar kata s> terdiri dari huruf-huruf ra ( ) ha ( ¢ ), dan mim ( a ) yang
bermakna kelemahlembutan, kehalusan, belas kasih.”’
Kata al-Rahman dikenal dengan salah satu dari asmaul husna yang amat dominan. Kata ini
sering digandengkan dengan kata al-Rahim. Di dalam al-Qur’an kata al-Rahman terulang
sebanyak 57 kali, sedangkan al-Rahim sebanyak 95 kali.*®
Banyak ulama berpendapat bahwa kedua kata ini terambil dari akar kata yang sama, yakni
rahmat. Kata Rahman setimbang dengan fa2’7an dan Rahim setimbang dengan fa’7l
Timbangan fa’/an biasanya menunjukkan pada kesempurnaan atau kesementaraan.
Muhammad Abduh yang dikutip M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa patron kata dari a/-
Rahman adalah rahmat Tuhan yang sempurna tetapi bersifat sementara dan yang dicurahkan-
Nya kepada semua makhluk. Kata ini dalam pandangan Muhammad Abduh adalah kata yang
menunjukkan sifat fi’il atau perbuatan Tuhan. Ini antara lain dapat berarti bahwa Allah
mencurahkan seluruh rahmat yang sempurna dan menyeluruh, menyentuh seluruh makhluk
dialam raya tetapi karena kesementaraannya maka ia hanya berupa rahmat di dunia saja.”’
Adapun kata Rahim yang patronnya menunjukkan pada kesinambungan dan kemantapan,
maka ia menunjuk pada sifat zat Allah atau menunjukkan kepada kesinambungan dan
kemantapan nikmatnya. Kemantapan dan kesinambungan hanya dapat wujud di akhirat
kelak. Itu salah satu sebab, schingga tidak ada bentuk jamak dari kata Rahman, karena
kesempurnaannya itu. Berbeda dengan kata Rahim yang dapat dijamak dengan Ruhama’.
Kata ini dapat menjadi sifat Allah dan juga sifat makhluknya. Di dalam al-Qur’an kata
Rahim digunakan untuk merujuk sifat Nabi Muhammad saw., yang menaruh belas kasihan
yang amat dalam terhadap umatnya sebagalmana dalam QS al Taubah/9: 128
A Cage ) Gulasally aCie (g 58 356 Laale 358 R Py RO

Terjemahnya:

Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa

olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,

amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.’'

26Depar‘[ernen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1250.
" Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al-Lugah, Juz 2, h. 498.
*Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi’, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfazi al-Qur’an al-Karim, h. 307-308.

*M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Illahi:Asma Al Husna dalam Perspektif al-Qur’an, (Cet. II;
Jakarta: Lentera Hati, 1420 H/1999 M), h. 21.

*M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Illahi:Asma Al Husna dalam Perspektif al-Qur’an, h. 22.

'K ementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris, h.
207.
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3. METODOLOGI
3.1 Kajian Nama Surah QS. Al-Furqan/25

Surah Al-Furqan adalah salah satu golongan surah Makkiyah. Furqan bermakna pembeda,
surah ini adalah surat ke-25 dalam urut mushaf al-Qur’an dan terdiri dari 77 ayat. Peletakan
surah ini setelah surah Yasin diturunkan, dan sebelum surah Fathir. Sedangkan di dalam
urutan mushaf surah Yasin terletak di urutan ke-36, dan Fathir di urutan ke-35.>* Namun
demikian, terjadi perbedaan pendapat tentang, mengecualikan tiga ayat, yaitu 68-69 dan 70
yang dinilai turun di Madinah. Berbeda dengan al-Dahak, ia mengatakan surat ini adalah
tergolong Madaniyah, walau terdapat ayat-ayat makkiyah, yakni tiga ayat pertama.’

Menurut Thabathba’i dugaan itu muncul karena terdapat uraian tentang pengharaman zina.
Namun, hal ini bukanlah alasan yang benar karena pengharaman minuman keras dan zina
telah dilakukan sejak awal kehadiran Islam.”* Nama “ Surah Al-Furqan” telah dikenal sejak
masa Rasul saw., penamaan surah ini bersifat fauqifi, artinya tidak berdasarkan ijtihad ulama.
Sebagaimana dalam keterangan hadis nabi;
‘N‘ém&*‘ deu‘SJQS’)ﬁ”—Aﬁ e 8 )5l ‘ﬂe‘ﬁwaﬁau—’ew ‘—\wdﬁ‘—"—bd‘ e e
i iy il ) L d}u)mmm}mfuw\@;u@ falke d;c\uh_mSﬂL@_u\)ﬂ\(JuJ
\JSB\)ﬂ\d.wr)\ralujﬂlsA.\S\‘_A.\aan\a}in:)dml.g_\.u\)&\u).\c‘_Acuu‘)sj\a)}u\)s.\‘&t_xw‘f\‘m\d}uJb
15 &) &1 06 G 108 306 2 S5 Al wile i e A1 0500 068 1k Al ) se1
3 4ha Sl 58 5 AT Al e 33 gl
Artinya:

Dari Umar bin Khattab ra., dia berkata, “Saya pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin
Hizam ra., membaca surah al-Furgan berbeda dengan bacaan saya, sedangkan Rasulullah
saw., sendiri telah membacakan bacaan tersebut kepada saya. Hampir saja saya tidak sabar
untuk menegur Hisyam, tetapi saya tangguhkan hingga ia selesai membacanya. Setelah itu,
saya pun menarik kain selendangnya dan mengajaknya menemui Rasulullah saw.
Sesampainya di rumah Rasulullah, saya berkata, ‘Ya Rasulullah, tadi saya mendengar
Hisyam membaca surah al-Furqan berbeda dengan bacaan yang pernah engkau ajarkan
kepada saya.' Kemudian Rasulullah berkata, “Suruhlah ia baca surat tersebut!”Maka Hisyam
pun mulai membaca surah tersebut seperti bacaan yang saya dengar tadi sebelumnya. Lalu
Rasulullah bersabda, “Memang seperti bacaan itulah surah al-Furqan diturunkan.” Setelah
itu, Rasulullah pun menyuruh saya untuk membacanya, “Bacalah surah itu hai Umar!” Maka
saya pun mulai membaca. Setelah itu Rasulullah berkata, "Memang seperti bacaan itulah
surah al-Furgan diturunkan. Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh macam

32Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuthi, 7afsir al-Jalalain, Juz 1, h. 470.

3 Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farrah al-Qurtubi, A/-Jami’ li Ahkam al-
Qur'an, Jilid VII, (Kairo: Dar al-Hadis, 2002), h. 5.

**Rusydi al-Badrawi, Qasas al-Anbiya’ wa at-Tarikh: Khatim al-Anbiya’ Muhammad Saw, Juz 7,
(Kairo: al-Jazirah International, 2003), h. 138.

**Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar Thya
al-Turast al-‘Arabi, t.th), h, 561
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bacaan. Oleh karena itu, bacalah al-Qur’an dengan bacaan yang mudah bagimu.” (HR.
Muslim).

3.2  Teks Ayat dan Terjemahnya (QS. Al-Furqan / 25:63-77)

e 3 A5l Gl s e o Ui 1305 Al o slaladl 108 LS (63) s G shas 2l 1852 iy
(64) Cuills &l s ) oyl e e a5 Wihie (IS A2 (65) W6l el 1 iias Llias (66) (ol 13
‘)SS-“ al ‘}-Uu-‘ &5 ‘J)-m G855 G b L (67) i Y uﬁmcﬂ&" Ll AT &5t Gl A a7 2 ¥)
Al V5 05 G el SIS (3l AT (68) Cae i) AL el 25 At 55 48 Ui (69) V) G i Gl
M}MMLAJJ}L&JMM\&\AM&_}MU\S}A}\\‘)jscLMAJ(7O)L)A}uhdAc}L;JLA‘U\.BA_|}uGJ\AM\
e (71) Gl ¥ 5525 5530 1305 155 il 155 LS (72) Gudll 1315085 bl 2635 4115545 e Uil
B 5 (73) Gl &sh ks 185 i W e Ui 51 L35 578 e Uiy il Ul (74) sl 3535 38540
Las 13 50m 50380 L 253 LiSiy (75) Goalls b il 154 Ll (76) 06 e G 28 5 W31 e 38
£ Gasid (& W3 (77)

Terjemahnya:

63. dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di
atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.

64. dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka.

65. dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, jauhkan azab Jahannam dari Kami,
Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal".

66. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.

67. dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.

68. dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar,
dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat
(pembalasan) dosa(nya),

69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan Dia akan kekal dalam
azab itu, dalam Keadaan terhina,

70. kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka itu
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

71. dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka Sesungguhnya Dia
bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya.

72. dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu
dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka
lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.

73. dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan mereka, mereka
tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan buta.
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74. dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri
Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi
orang-orang yang bertakwa.

75. mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam syurga) karena
kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan Ucapan selamat di
dalamnya,

76. mereka kekal di dalamnya. Syurga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman.
77. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan kamu,
melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), padahal
kamu sungguh telah mendustakan-Nya? karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)."*°

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Sifat-Sifat ‘Ibad al-Rahman

Dalam konsep al-Qur’an tentang ‘Ibad al-Rahman tersebut disebutkan berbagai macam
perilaku, perbuatan, sifat, dan sikap yang sangat mulia, yang keseluruhannya dapat menjadi
teladan dan panduan cerminan dari hamba-hamba Allah swt. yang salih. Allah swt. telah
menjadikan gambaran yang menakjubkan berupa hamba-hamba yang akan mendapatkan
kasih sayang serta cinta-Nya baik di dunia maupun di akhirat kepada seluruh manusia agar
mereka meniru dan menjadi seperti apa yang telah Allah swt. cerminkan dalam al-Qur’an.
Adapun sifat-sifat yang dapat diambil dari QS al-Furqan/25:63-77 yang berupa interaksi atau
hubungan terhadap Allah swt. dan sesama manusia antara lain adalah sebagai berikut:

1. Rendah Hati (Tawadu’ )

Dalam Kamus Bahasa Indonesia rendah hati atau tawadu’ diartikan tidak sombong tidak
angkuh, tidak congkak, patuh dan taat. Kata tawadu’ berasal dari kata (g+als 3- gana )55 )
yang mempunyai arti merendahkan diri, rendah hati. Dalam Kitab Mu’jam Maqayis al-
Lugah yaitu sesuatu yang menunjukkan mudahnya kehidupan, dan merendah.

2. Bijaksana (al-Hikmah ) dan Bermurah Hati

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bijaksana adalah selalu menggunakan akal budinya
(pengalaman dan pengetahuannya), arif, tajam pikiran, pandai dan hati-hati (cermat, teliti,
apabila menghadapi kesulitan. Dalam al-Qur’an bijaksana atau kebijaksanaan disebut dengan
al-Hikmah, kemudian orang yang bersikap atau bertindak dengan bijaksana disebut hakim.
Sedangkan murah hati dalam akhlak Islam dikenal dengan istilah itsar yang secara harfiah
berarti mengutamakan orang lain. Dalam hal mengutamakan orang lain dalam hal kebaikan.
Pada karakter sifat ini seorang ‘ibad al-Rahman tidak peduli terhadap perkataan-perkataan
buruk yang diungkapkan oleh orang-orang tertentu. Mereka justru membalasnya dengan
kebaikan, membasahi lidahnya dengan berzikir kepada Allah swt., dan lain sebagainya. Hal
ini dilakukan bukan karena lemah, sombong, dan ketidakmampuan. Tetapi merasa tidak
pantas untuk menyibukkan diri dengan keburukan dan kebodohan, serta menjaga waktu dan
tenaga untuk mengerjakan perkara yang lebih penting dan jauh dari kesia-siaan.

Dalam QS Fussilat/41: 34; ) . -

YV (o s AAll V5 A0 2830 il L BT 136 ) aliy A s3lae A0K 5 duea

**Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris,
(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 365-366.
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Terjemahnya:

Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan, seolah-olah
telah menjadi teman yang sangat setia.

3. Mendirikan Shalat Malam (qiyam al-Lail )

Mendirikan shalat malam atau giyam al-Lail secara harfiah berarti bangun malam atau ihya
al- Lail, menghidupkan malam. Qiyam al-Lail sangat dianjurkan bagi kaum muslim dan
diyakini dapat mengantar manusia meraih berbagai kebaikan dalam hidupnya. Seperti dalam
QS. al-Isra/17:79; )

oy Sl 3AGE 4 RG Gl L ] Slfial ) Wlia 13 i

Terjemahnya:

Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahjjudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan mu mengangkat kamu ketempat yang terpuji.

4. Menginfakkan Harta/ Sederhana Dalam Membelanjakan Harta

Dalam Kamus Bahasa Indonesia infaq adalah pemberian atau sumbangan harta selain zakat
wajib untuk kebaikan, sedekah. Dalam Kitab Mu’jam Magqayis al-Lugah yaitu menunjukkan
seseorang yang menambahkan atas sesuatu tidak putus-putus lalu pergi. Infaq juga berarti
membelanjakan.

Sedangkan menurut syari’at infaq adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan
(penghasilan) untuk suatu kepentingan kemanusiaan yang diperintahkan ajaran Islam. Di
dalam al-Qur’an infaq mengandung pengertian yang bervariasi ada yang menunjukkan pada
shadaqah wajib yaitu zakat, seperti yang ditemui dalam QS al-Baqarah/2: 267, al-Talaq/65: 6,
7 menunjukkan nafkah wajib seorang suami kepada istri dan anak, QS Ali-‘Imran/3: 92
dipahami sebagai anjuran mendermakan harta. Infaq dalam al-Qur’an dapat dipahami bahwa
istilah tersebut mengandung pengertian yang umum mencakup setiap aktivitas pengeluaran
dana baik berupa kewajiban seperti zakat maupun kewajiban menafkahi keluarga, pengertian
infaq juga bisa sebagai kedermawanan dari seseorang untuk menafkahkan sebagian hartanya
untuk kepentingan sosial.

5. Bertauhid atau Tidak Melakukan Syirik

Dalam Kamus bahasa Indonesia tauhid diartikan sebagai keesaan Allah , kuat
kepercayaannya bahwa Allah hanya satu. Dalam islam, tauhid merupakan perkara yang
sangat penting dan mendasar. Allah swt. mengutus para nabi dan Rasul untuk menanamkan
dan mengajarkan kepada manusia agar memiliki tauhid yang murni dan mantap serta
membuang dari jiwa mereka segala bentuk ke musyrikan. Dalam QS al-Anbiya/21:25;

Ly Wl (e S G 505 W) (o5 48] 230 Y ) W) U (5008

Terjemahnya:
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Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan
kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah
olehmu sekalian akan Aku. "

6. Menjauhi Pembunuhan dan Menghormati Kehidupan

Dalam Kamus Bahasa Indonesia pembunuhan merupakan akar kata dari bunuh yang berarti
menghilangkan, menghabisi, mencabut nyawa, mematikan, menghapus tulisan, memadamkan
api, menutup yang bocor, pancuran, dan sebagainya.

Dalam al-Qur’an diungkap mengenai pembunuhan dalam QS al- Isra/17:33;

Yy 5B ) ) 2%a 0 )Y Al Bay O L silas 38 Glas a3l Gl S8 o yl) L R 4 (80 plala
Terjemahnya:

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh) nya, melainkan
dengan suatu alasan yang hagq.

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa membunuh diharamkan, tetapi dapat
dibenarkan dengan alasan yang haq misalnya seperti ketika dalam kondisi perang jihad
melawan orang kafir.

7. Menjauhi Zina

Dalam Kamus Bahasa Indonesia zina adalah perbuatan bersenggama antara laki-laki dan
perempuan yg tidak terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan), perbuatan bersanggama
seorang laki-laki yg terikat perkawinan dengan seorang perempuan yg bukan istrinya, atau
seorang perempuan yg terikat perkawinan dng seorang laki-laki yg bukan suaminya. Kata ini
memiliki makna dasar memanjangkan dan menenggelamkan.

8. Taubat Nasuha

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata taubat diartikan sadar akan dosa (perbuatan yang salah
atau jahat) dan berniat akan memperbaiki tingkah laku dan perbuatan. Kata memiliki akar
kata <l 3- 58 24 25 3 (taba-yatubu-taubatan). Kata tersebut berakar dari huruf ta (<), wau
(5 ), ba (<) yang memiliki makna kembali. Secara leksikal yang menyesali perbuatannya
disebut dengan taubat.

9. Tidak Bersaksi Palsu dan Meninggalkan Perbuatan Tidak Bermanfaat

Dalam Kamus Bahasa Indonesia bersaksi berakar kata saksi yang berarti orang yg melihat
atau mengetahui sendiri suatu peristiwa (kejadian), orang yg dimintai hadir pada suatu
peristiwa yang dianggap mengetahui kejadian tersebut agar pada suatu ketika, apabila
diperlukan. Kemudian kata palsu memiliki arti tidak tulen, tidak sah, tiruan, gadungan,
curang, tidak jujur, sumbang.’’

10. Menerima Peringatan Ayat Allah

Kitab suci al-Qur’an menyebut alam semesta dan segala yang ada, termasuk manusia, sebagai
ayat yaitu tanda-tanda dari kekuasaan Allah swt. sebagai ayat alam semesta dan jagad raya
sesungguhnya mengabarkan dan memperlihatkan eksistensi dan realitas tuhan. *®

11. Mengharapkan Keluarga yang Baik

*’Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia , h. 1344.
FA. llyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa, Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual, h. 168.
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia keluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-anaknya, seisi
rumah, orang seisi rumah yg menjadi tanggungan, sanak saudara, kaum kerabat, satuan
kekerabatan yg sangat mendasar dalam masyarakat.’” Keluarga adalah jiwa masyarakat dan
tulang punggungnya. Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati oleh suatu bangsa, atau
sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangannya, adalah cerminan dari keadaan keluarga-
keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersebut.*

12. Menjadi Pemimpin yang Bertakwa

Pemimpin berasal dari kata “pimpin” (dalam bahasa Inggris, Jlead) berarti bimbing dan
tuntun. Dengan demikian, di dalamnya ada dua pihak yang terlibat, yaitu yang dipimpin dan
yang memimpin. Setelah ditambah awalan “pe” menjadi pemimpin (dalam bahasa Inggris,
leader), ia berarti orang yang menuntun atau membimbing.*'Secara etimologi pemimpin
adalah orang yang mampu mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan
tindakan pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang bersangkutan menjadi
awal struktur dan pusat proses kelompok.**

4.2 Aplikasi ‘Ibad al-Rahman

Berdasarkan sifat-sifat ‘7bad al-Rahman yang diungkap pada pembahasan sebelumnya
maka dapat dipahami bahwa secara garis besar sifat-sifat tersebut cenderung mengarah
kepada 2 hal yaitu interaksi terhadap Allah dan interaksi terhadap sesama manusia
(mu’amalah). Dalam sifat-sifat ‘7bad al-Rahman mengandung nilai-nilai yang sangat urgen
terutama dalam hal pembinaan generasi yang berakhlak dan berbudi pekerti yang baik. Nilai-
nilai tersebut yang wajib diperhatikan diantaranya dalam hal pembinaan ‘agidah, akhlak,
pembinaan ibadah dan agama, serta pembinaan kepribadian sosial. Aplikasi yang secara
umum dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut:
1. ‘Ibad al-Rahman dalam Keluarga
Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus merupakan suatu
kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok inilah yang melahirkan individu dengan
berbagai kepribadiannya dalam masyarakat. Banyak hal-hal mengenai kepribadian yang dapat
dirunut dari keluarga, namun sebagian orang sering dilupakan.*
2. ‘Ibad al-Rahman dalam Kehidupan Bermasyarakat
Secara etimologis, kata “masyarakat” berasala dari bahasa Arab “syarikat” kata ini dipakai
dalam bahasa Indonesia atau Malaysia. Dalam bahasa Malaysia tetap dalam ejaan aslinya

39Depar‘[emen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, h. 721.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat), (Bandung: Mizan, 1994) h. 253.

“John M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesian Dictionary, (Cet. XXV; Jakarta:
Gramedia, 2003), h. 351.

42Depar‘[emen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1183.

“Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1981), h. 9.
111



Al-Qolby: Jurnal Guru dan Pendidikan Islam, Volume 1 Nomor 2, 2022

“syarikat”, dalam bahasa Indonesia menjadi “serikat”. Dalam kata ini terdapat beberapa
unsur-unsur pengertian, berhubungan dengan pembentukan suatu kelompok atau golongan
atau kumpulan. Kata masyarkat hanya terpakai dalam keua bahasa tersebut untuk
menanamkan pergaulan hidup.**

3. ‘Ibad al-Rahman dalam Kehidupan Bernegara

Dalam kamus Bahasa Indonesia negara adalah organisasi dalam suatu wilayah yang
mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyat, kelompok sosial yang
menduduki wilayah atau daerah tertentu yang diorganisasi di bawah lembaga politik,
mempunyai kesatuan politik, berdaulat sehingga berhak menentukan tujuan nasionalnya.*’

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan , yaitu sebagai berikut:

1. Eksistensi ‘Ibad al-Rahman merupakan gambaran, cerminan, teladan sifat, sikap, gagasan
tentang seorang hamba Allah swt., Yang Maha Pengasih, yang mempunyai kesempurnaan
diri sebagai seorang hamba yang mulia. Ia merupakan cerminan dan hasil dari buah sifat
Allah al-Rahman. Kesempurnaan tersebut tertuang dalam jiwa mereka yang mewujudkan
kepribadian yang shalih melalui akhlak mereka dalam interaksi terhadap Allah swt., dan
sesama manusia. Mereka adalah hamba-hamba yang akan mendapatkan kenikmatan yang
sangat besar berupa surga dan kenikmatan-kenikmatan yang akan Allah berikan kepada
mereka. Oleh karena ketaatan, kepatuhan mereka terhadap-Nya dan kesungguhan mereka
dalam beribadah serta kemauan mereka dalam meninggalkan larangan-larangan-Nya, maka
mereka termasuk dalam seruan daftar hamba-hamba Allah al-Rahman.

2. Sifat-sifat ‘Ibad al-Rahman diantaranya:

a. Rendah Hati (tawadu’ ) yakni sifat hamba Allah yang rendah hati, tidak angkuh atau kasar
dan cara berjalannya harus tenang dan berwibawa.

b. Bijaksana (al-Hakim ) dan Murah Hati yakni sifat hamba Allah yang tetap konsisten pada
sifatnya dengan membalas perilaku buruk dengan kebaikan.

c. Mendirikan Salat Malam (qiyam al-Lail) yaitu sifat hamba Allah yang selalu melaksanakan
ibadah shalat malam hari dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dan senantiasa
memanjatkan doa kepada Allah swt., agar mendapat keridaaan-Nya.

d. Menginfakkan Harta/Sederhana dalam Membelanjakan Harta yaitu sifat hamba Allah yaitu
sikap hamba Allah yang senatiasa membelajakan harta di jalan Allah yakni
menginfakkannya, dan tidak berlebih-lebihan dalam memanfaatkan harta yang dimiliki,
digunakan sesuai kebutuhan.

e. Bertauhid atau Tidak Melakukan Syirik yaitu sifat hamba Allah yang memiliki akidah
murni tidak menyukutukan atau menyembah selain kepada Allah.

*Abd. Rasyid Masri, Pengantar Sosiologi (Suatu Pengantar), (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2011),
h. 19. Lihat juga Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiogrofi, (Jakarta: Mizan, t.th), h.
15.

# Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia , h. 1069.
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f. Menjauhi Pembunuhan dan Menghormati Kehidupan yaitu sifat hamba Allah yang tidak
membunuh selain haq (yang dibenarkan hukum Islam).

g. Menjauhi Zina yaitu sifat hamba Allah yang tidak melakukan hubungan seksual diluar
nikah.

h. Taubat Nasuha yaitu sifat hamba Allah yang senantiasa memohon maaf apabila telah
berdosa, baik kaitannya dosa kepada Allah atau kepada sesama manusia.

i. Tidak Bersaksi Palsu dan Meninggalkan Perbuatan Tidak Bermanfaat yaitu sifat hamba
Allah yang tidak bersaksi palsu dalam suatu perkara dan menjauhi pergaulan yang tidak
bermanfaat.

j. Menerima Peringatan Ayat Allah yaitu sifat hamba Allah yang senantiasa berzikir
membaca ayat-ayat Allah sekaligus menghayati dan mendatabburinya.

k. Mengharapkan Keluarga yan Baik yaitu sifat hamba Allah yang senatiasa berdoa agar
diberikan pendamping atau istri yang baik dan anak yang baik pula sebagai generasi pelanjut
di jalan Islam.

1. Menjadi Pemimpin Orang Bertakwa yaitu sifat hamba Allah yang dapat menjadi pemimpin
yang dapat memakmurkan yang dipimpinnya dalam keluarga, masyarakat, dan negaranya.

3. Bentuk pengaplikasian ‘Ibad al-Rahman diantaranya:

a. Kehidupan Berkeluarga yakni dengan membiasakan dan mengajarkan kepada anak agar
mempunyai sifat-sifat terpuji.

b. Kehidupan Bermasyarakat yakni menciptakan suasana yang kondusif dengan melakukan
interaksi dengan sesama warga masyarakat.

c. Kehidupan Bernegara yakni memahami peran antara warga negara dengan pemimpinnya,
dan menanamkan perilaku ‘ibad al-Rahman.
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